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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Balakang Masalah

Sistem pemerintal
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memikirkan cara mengantisipasi tuntutan perubahan yang terjadi. Globalisasi
yang pada awalnya lebih bernuansa kepentingan ekonomi negara industri
untuk memasarkan produk-produk mereka temyata melanda hampir semua
aspek kehidupar. Demam globalisasi berdampak secara luas pada berbagai
aspek kehidupan baik ekonomi, politik, sosial budaya, dan lingkungan, yang

didukung oleh penggunaan teknologi tinggi dibidang informasi. Dengan




plobalisasi, batas-batas negara menjadi semakin kabur karena saling

terhubung satu sama lainnya melalyd teknologi informasi. (Masudi, 2015),

Tuntutan m: dapatkan pelayanan publik yang

berkualitas, . / \

ayat 3 Undang Undang Dasar 1945 diamanatkan bahwa penguasaan atas

bumi, air dan serta kekayaan alam yang terkandung didalamnya ifu untuk
dipergunakan sebesar-besarmya demi kemakmuran rakyat. Penguasaan yang
dimaksud tidak menempatkan Negara sebagai pemilik, tetapt teiap pada
fungsi-fungsi penyclenggaraan Negara. Air sebagai kebutuhan makhluk hidup

vang paling hakiki, termasuk manusia, tanaman dan hewan, olch sebab itu air

perlu ditata penggunaannya agar memberikan manfaat bagi rakyatnya. Dalam




jaringan distribusi air, diperiukan suatu sistem yang terkoordinasi, batk antara

para pelaku maupun pembuat kebijakan di sekior perairan, dan jaminan

ekonomi di dalamnya. Kebutuhan air minum sifatnya berkelanjutan dan
primer. Olehnya perlu perhatian ekstra bagi pemerintah, pemenntah dacrah
dan masyarakat dalam mengupayakan terpenuhinya secara berkelamjutan. Air
merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi,
ketersediaan air dalam jumlah dan kualitas yang memadai akan berdampak

pada terganggunya keseimbangan hajat hidup manusia. Seirmg dengan




semakin meningkatnya jumlah dan kesejahteraan penduduk di suatu dacrah

akan semakin meningkat pula kebumwhannya terhadap air.
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dekat yang memungkinkan kinerja pelayanan masyarakat (public services)
menjadi lebih baik sehingga akselerast pembangunan dan ekonomi daerah
dalam rangka menmgkatkan kesejahteraan masyarakat akan lebih mudah
dicapai (Tohopil et al..2012).

Permasalahan air bersih vang terjadi di Kabupaten Bulukumba, saat i

merupakan suatu hal yang harus di perhatikan, Banyaknya daerah yang

mengalami kesulitan mendapatkan air bersih. karena asupan air dari PDAM




yang sangat sulit. Permasalahan yang paling sering di alami oleh masyarakat

adalah kadang air PDAM tidak mengalir, sehingga banyak masyarakat yang

A
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Hal inilah yang mendorong pemerintah untuk memngkatkan
pemanfaatan dan pengelolaan terhadap sumber-sumber air yang ada. Dalam
mengatasi permasalahan air tersebut maka diperlukan sistem penyediaan air
yang mampu menyediakan air yang memenuhs standar kesehatan dimana air
tersebut diambil dan sumber-sumber yang ada antara lain - air hujan, air
permukaan (sungai, waduk dan danau), mata air, sumur dangkal dan lamn-

lain. Akan tetapi besamya air berbeda-beda tergantung dan musim dan lokas




sumber airnya. Untuk menjamin ketersediaan air dan pengelolaan air serta
Daerah Air Minum (PDAM).

Perusahaan Daerah Air

perusahaan vang

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk

menjawab permasalahan yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana

Implementasi Perencanaan Program Penambahan Jaringan Sambungan Air Di
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba ?



C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah gvang telah diuraikan sebelumnya. maka

penelitan i memiliki _u
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tekanan terkecil pada jam 05.00 dan tekanan terbesar pada jam 00.00

karena pengaruh fluktuasi kebutuhan yang terjadi pada setiap jam.
Tekanan mengalami penurunan disebabkan oleh menimngkatnya pemakaian
air oleh pelanggan dan tekanan mengalam peningkatan disebabkan oleh
pemakaian air yang kecil oleh pelanggan. Untuk memenuhi seluruh
kebutuhan yang ada harus dilakukan modifikasi terhadap jaringan pipa dan

penggantian pompa serta menambah kapasitas produksi.




2. Suyeno (2014) dengan Judul Implementasi Kebijakan Pelayanan Aar
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untuk mengatas: permasalah yang t

1 Yomo Basuki Harianto (2010) dengan judul Implementasi kebijakan
perbaikan pelavanan diperusahaan daerah air minum Kabupaten Joban.
Hasil penelitian menunjukkan implementasi kebijakan perbaikan
pelayanan PDAM Kabupaten Jobang dani sembilang belas janji yang telah
dilaksanakan terdapat 13 atau 08.42%, janji yang belum dilaksanakan 6
atau 31, 58% factor pendukung implementasi kebijakan, Tujuan kebijakan

vang jelas dan khusus yaitu perbaikan pelayanan. komunikas: vang baik
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antar pelaksana kebijakan, sumber daya yang cukup tersedia, yaitu adanya

staf dan kewenangan, struktur hirokrasi dan tata kerja yang jelas. Factor

penghambat keterbatasangSDM datippendanaan struktur birokrasi belum
adanva penetapdh S segsedur (SOF).  komumkasi,

pelaksana
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adalah sebagai bentuk perbandingan peneliti dengan penelitian yang telah ada

sebelumnya. Hal i erat dengan penehitian lainnya karena akan membantu

dalam dasar pijakan peneliti.




B. Teori Dan Konsep

1. Teori Implementasi

- 9"
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perhatian implementasi kebijakan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-
kematan vang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman  kebijakan
negara, mencakup baik usaha-usaha untuk mengadministrasikannya maupun
untuk menimbulkan akibat atau dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-
kejadian” Menurut  (Jamal, 2016) bahwa Implementasi kebijakan
sesungguhnya bukanlah  sekedar bersangkut paut  dengan mekanisme

penjabaran keputusan—keputusan politik ke dalam prosedur—prosedur rutin




lewat saluran—saluran birokrasi, melamkan lebih dan iu, 1a menyangkul

masalah konflik, keputusan dan siapa yang memperoleh apa dari suatu

Tindakan-tindakan ini mencakup usaha-usaha untuk mengubah keputusan-
keputusan menjadi tindakan- tindakan operasional dalam kurun waktu tertentu
maupun dalam rangka melanjutkan usah-usaha untuk mencapai perubahan-
perubahan besar dan kecil yang ditetapkan oleh keputusan-keputusan
kebijakan". Tahap implementasi kebijakan tidak akan dimular sebelum tujuan
dan sasaran ditetapkan terlebih dahulu yang dilakukan oleh formulasi

kebijakan. Dengan demikian, tahap implementasi kebijakan terjadi hanya
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setelah undang-undang ditetapkan dan dana disediakan untuk membiayal

implementasi kebijakan tersebut. Implementasi kebijakan merupakan tahap

yang bersifat praktis dan berfeda‘dengan, formulasi kebijakan sebagai tahap

5 S 9‘7 =

h W"lm“\\\\‘. g

T ‘ 3 ' e
\\ e

‘manusia Hal ini berkenaan dengan kecakapan pelaksana kebijakan publik
untuk carry out kebijakan secara efekuf. Disposition berkenaan dengan
kesediaan dari para implementor untuk carry out kebijakan publik tersebut,
kecakapaan saja fidak mencukupi, tanpa kesediaan dan komitmen untuk
melaksanakan kebijakan.

Struktur birokrasi berkenaan dengan kesesuaian organisasi birokrasi

yang menjadi penyelenggara implementasi  kebijakan pubhk. Tantangan
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adalah bagaimana agar tidak terjadi beureucratic fragmentation karena struktur
entasi menjadi jauh dan efektif Di Indonesia

ﬁ
‘/ \\“ Wl '// Q

sentral dalam implementasi kebijakan. Kelompok top-down juga memusatkan

perhatiannya faktor-faktor yang dapat dimanipulasi pada ungkat sentral atau
pada variabel yang bersifat makro. Kelompok bottom-up menckankan pada
dua hal. vakmi kelompok-kelompok sasaran dan para penyedia layanan.
Kelompok hottom-up berfokus pada vanabel yang bersifat mikro. Kemudian

muncul kelompok yang ketiga, yang mencoba menyerasikan kedua kelompok

tersebut dengan fokus pada aspek ambigius dan konfhik dari implementast




kebijakan. Dalam perspektif kelompok yang ketiga adanya empat paradigma

sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok  sasaran
sehingga akan mengurangi distorst implementast. Apabila tujuan dan
sasaran suatu kebijakan tidak jelas atau bahkan ndak diketahui sama
sekali oleh kelompok sasaran, maka kemungkinan akan terjadi

resistensi dan kelompok sasaran.
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2) Sumber daya

Walaupun 1s1 kebijakan dikomunikasikan secara jelas dan

konsisten, tetap kekurangaﬂ sumberdaya untuk

melaksanak

[ :
tingkat komitmen dan kejujuran aparat rendah. Berbagai kasus korupsi
‘ yang muncul di negara-negara dunia ketiga, seperti indonesia adalah
‘ contoh konknt dan rendahnya komitmen dan kejujuran aparat dalam
mengimplementasikan program-program pembangunan.
| ‘ 4) Struktur birokrasi

Struktur orpamsast vang bertugas mengimplementasikan kebijakan

memiliki pengarub yang signifikan terhadap implementasi kebijakan.
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Salah satu dari aspek struktur yang penting dari setiap orgamsasi

suatu implementast yang baik puls

penyaluran  komunikasi  adalah  adanya salah  pengertian
(miskomunikast), hal tersebut disebabkan karena komunikasi telah
melalui beberapa tingkatan birokrasi, sehingga apa vang diharapkan
terdistorsi ditengah jalan.

. Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan

(street-lovel burenacrats) harusalah jelas dan tidak membingungkan

(tidak ambigw/nebdua). Ketidak jelasan pesan kebijakan tidak selalu
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menghalangi  implementasipada tataran tertentu, para pelaksana

membutubkan fleksibilitas dalam melaksankan kebijakan. Tetapi pada

akan menyelewengkan tujuan yang

R\

staf dan implementor saja tidak mencukupi, tetapi diperlukan
(kompeten dan kapabel) dalam mengimplementasikan kebjakan atau
melaksankan tugas yang dunginkan oleh kebijakan ity sendin,

 Informasi. dalam  mengimplementasikan  kebijakan, mnformasi
mempunyai dua bentuk yaitu informasi yang berhubungan dengan cara
melaksankan kebijakan. Implementor harus mengetahui apa yang

harus mereka jalankan disaat mereka diberi permtah untuk melakukan




19

tindakan. Kedua informasi mengenai data kepatuhan dan para

pelaksana terhadap peraturan dan regulasi pemenntah yang telah

//”'lli“\\\ o

I d Fasilitas. fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam

implementasi kebijakan. Implementor mungkin memilikl staf yang
‘ mencukupi, mengerti apa yang harus dilakukannya, dan memiliki
| wewenang untuk melaksankan tugasnya, tefapi tanpa adanya asiliats
pendukung (saran dan prasarana) maka implementasi  kebrjakan

tersebut ndak akan berhasil




Variabel ketiga vang mempengaruhi tingkat keberhasilan implementas

kebijakan public, bagi George C. Bdward 11T adalah disposisi Disposisi ata

s penting ketiga dalam pendekatan
\ oelaksana suatu kebijakan

my
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an lebih khusus

bagi pada kepentingan warga
b. Melakukan pengaturan birokrasi (Staffing the  bureaucracy),
implementasi kebijakan harus dilihat dalam hal pengaturan birokrasi.

Ini merujuk pada penunujukan dan pengangkatan staf dalam birokrast
sesuai dengan kempuan, kapabilitas dan kompetensinya. Selain itu
pengatur birokrasi juga bermuara pada pembentukan sisitem pelayanan
publik yang optimal, penilaian personil dalam bekerja, hingga metode

hypassing personil,
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¢. Insentif, Fdward menyatakan bahwa salah satu teknik yang disarankan

ean para pelaksana adalah dengan

& NRRAS
e ( \\\\\""t A

ket 'l ,'i"A
SRRy LAY

uiat

b. Melakukan fragmentasi, untuk menyebar tanggung jawab berbagai

aktivitas, kegiatan, atau program pada beberapa unit kerja vang sesual

dengan bidangnya masing-masing.
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_ Gambar 2.1
Model peudekata’n Implementasi menurut Edwards 111
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ang diterima oleh
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apakah letak sebuah program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan elah
menyebutkan implementornya dengan nnei, dan apakah sebush program
didukung oleh sumberdaya yang memadai. Sedangkan (Samodra Wibawa dkk.

1994) mengemukakan model Grindle ditentukan oleh isi kebijakan dan
konteks implementasinya. Ide dasamya adaiah bahwa setelah kebijakan
ditransformasikan,  barulah  implementasi  kebijakan dilakukan.

Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dan kebijakan




tersebut. Isi kebijakan tersebut mencakup hal-hal berikut:Kepentingan vang

terpengaruhi oleh kebijakan.

implementasi yang diperlukan.
3. Pelayanan Publik
|. Pengertian Pelayanan

Istilah pelayanan berasal dan kata “layan® yang arinya menolong
menyediakan segala apa yang diperlukan oleh orang lain untuk perbatan
melayani. Pada dasamya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan
secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan

dengan kehidupan manusia (Sinambela 2010), Pelayanan adalah peroses
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pemenuhan kebutuhan melali aktivitas orang lan yang langsun (Moemir,

2006). Pelayanan merupakan suz kegiatan yang ferjadi dalam interkast

- b L" &/
0

Z‘;f/ @

A -
W

sebagai  kolektif yang meiputt satuankerja/satuan  orga isasi kementrian,
Depertemen, Lembaga Pemenntah Non Depertemen, Kesetratariatan Lembaga
Tertingei dan Tinggi Nepara, dan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik
Daerah, menjadi penvelenggara pelayanan publik.sedangkan pengguna jasa
pelayanan publik adalah orang-orang masyarakat, instasi pemerintah dan badan
hukum yang menerima layanan dan instansi pemerintah.

Berdasarkan pengertian pelayanan menurut parah ahli, maka dapat

disimpuikan‘ bahwa pelayanan adalah suatu kegiatan yang terjadi antara




—_—

— —
———————————————

sescorang dengan orang lain, atau antara pemerintah dengan masyarakatnya,

guna untuk memberikan pelayanan publik sesuai dengan peraturan yang

terhadap kualitas pelayanan. Hal ini menunjukkan adanya interaksi yang kua
antara kepusan konsumen dengan kualitas pelayanan (Pasalog, 2007).
Pelayanan  birokrasi yang berkualitas, oleh {Smambela,2010)
didefinisikan melahu cin-ciri berikut
a. Pelayanan yang bersifat anti birokratis

b. Distribust pelayanan

¢. Desentralisasi dan beriprentasi pada klien
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Adapun pelayanan  yang  diharapkan oleh masyarakar  menurut
(Moneir.2006) adalah sebagai berik

a  Transparansi. yaitu pelayanan bersifat terbuka, muda dan dapat diakses
oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadal
serta mudah dimengerti.

b. Akuntabilitas, vakni pelayanan yang dapat dipertanggung jawabkan

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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¢. Kondisional, yakni pelayanan yang dapat sesuai dengan kondisi dan
kemampuan pemberi dan pengrima pelayanan dengan tetap berpegang

pada prinsip efi SI

2. Reabiliy atau reabilitas adalah kemampuan untuk menyelengarakan
pelayanan yang dijanjikan secara akurat

3. Responsiviness atay responsivitas adalah kerelahan untuk menolong
pengguna layanan dan penyelengaraan pelayanan secara ikhias.

4 Assurance atau kepastian adalah pengetahuan, Kesopanan, dan

kepercayaan kepad pengguna layanan
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5. Empathy adalah kemampuan memberikan perhatian kepada pengguna
layanan secara individual.

n Sambung Air DI PDAM

“lr. y
Wy,

DR Al s

memenuhi kebutuhan masyarakat secara bekesinambungan,

Perencanaan Program Penambahan janngan sambungan Air di PDAM
adalah sambungan pipa distribusi PDAM menuju meteran pipa rumah tangga.
Dari sumber air, bisa water treatment maupun Sumber Daya Air yang telah
diolah, dialirkan melalui PIPA TRANSMISI menuju tempat penampungan air
maupun langsung mulai dipisahkan dengan pipa distribusi. Pipa transmist

ukurannya bervariasi. Kondisi rumah yang mendapatkan Sambungan Rumah

sesuai knteria dan bersedia menjadi pelanggan PDAM.




(. Kerangka Pikir
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Kabupaten Bulukumba.  Fokus ini melipuli konsep Tmplementasi, (1)

Komunikasi, vang terdiri atas (Transmisi, Kejelasan.dan  Konsistensi) (2)

Sumber Daya vang terdiri atas (StafT dan Fasilitas), (3) Disposisi yang terdiri

atas (Pengangkatan Birokras:, dan Insentif)

E. Deskripsi Fokus

Berdasarkan  penjelasan  fokus penelitian  diatas  Penelitian ini

mcﬂggunakan'tiga dasar/landasan sebaga berikut -
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1. Komunikasi

Keberhasilan suatu program yaitu jika komunikasi yang terjalin antar

PAKASg q
\‘\\‘\\|'p,,// 4)

¢. Konsistensi
Perintah vang di berikan terkait dengan penambahan jaringan sambung
air di perusahaan air minum dikabupaten Bulukumba, harus jelas dan

konsisten dengan tujuan awalnya
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2. Sumber daya

Sumberdaya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar
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peluksanam Desentralisasi Fisikal untuk mmmgkntkan pelayanan
publik.

3. Disposis
Watak dan karakteristik yang dimiliki implementor. Apabila implementor

memiliki disposisi yang bak. maka dia akan menjalankan kebijakan

dengan baik seperti apa yang diinginkan olch pembuat kebijakan.
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a. Pengangkatan birokrasi
|
I




yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai

catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis
dokumen.

Tipe penclitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif vang
memberikan  gambaran Implementasi Penambahan Jaringan sambungan
Rumah di PDAM Dikabupaten Bulukumba. Penclitian ini akan lebih
menckankan data primer yang diperoleh melalu wawancara dengan informan

dalam rangka mengetahui analisis dan kebijakan tersebut.
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C. Sumber Data
‘ Sumber data mernpakan subyek dan data yang diperoleh. Apabila

| D. Informan Penelitian
‘ Teknik pengumpulan informan menggunakan teknik Purposive yang

sejak awal informan telah ditentukan karena sesuai dengan topik penelitian.

‘ Adapun informan adalam penelitian 1ni adalah :
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Tabel 3.1
Jumlah Informan
NO NAMA 4 JABATAN KET
1 | Andi Nurjava, icektur PDAM I
2 Tenri€ olaan PDAM [
\ 4
3 an |
@ N A <
4
)
1
‘ )
\ 0
y |
| )
L)
|
4
| AW DF
| E. Teknik
|
1. Wawancara
|
'| Wawaneara vaitu melakukan kegratan tanya jawab oleh penulis kepada
informan  penelitian yang Implementasi Penambahan  Jaringan
sambungan Rumah di PDAM Dikabupaten Bulukumba.
2 Observasi

Secara langsung mengamati sehingga tenadi interakst dengan subjek
penelitian kemudian peneliti mencatat apa saja yang didadap dilokasi
penelitian untuk memberikan gambaran secara utuh objek yang akan

ditelin.



G.
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3, Dokumentasi

Dokumentast ialah  pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

Teknik Pengabsahun Dats
Pemerikasaan pengabsahan data ini perlu diterapkan dalam rangka
pembuktian kebenaran temuan hasil penelitian dengan kenyataan dilapangan.

Adapaun pemenksaan pengabsahan data dengan cara pengujian kredibilitas

data atau kepercayaan terhadap data hasil penclitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan waktu, peningkatan ketckunan dalam penclitia,

triangulasi, diskust dengan sejawat, analisis kasus negative dan membercheck.

Sedangkan dengan cara triangulasi yakni teknik pemeriksaan keabsahan
data vang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dengan kata lain dilakukan




a7

pengecekan yang dapat melalui wawancara terhadap objek penelitian. D1 luar

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

il

valid sehingga lebil kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data  dilakukan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingpa sampar
ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan
cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian yang lain yang diberi

tugas melakukan pengumpulan data
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Bulukumba beserta semua unit Pengelolaan Air di Tbu Kota Kecamatan dan
Pedesaan dari Gubernur Kepala Daerah Sulawes: Selatan Kepada Bupati
Bulukumba, sesuai dengan Berita Acara tanggal 23 Pebruari 1991
Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No.02 Tahun 1988 tanggal, 2 Maret
1988 tentang Pembentukan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Bulukumba, dan keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.075
KPTS/1991, tanggal 9 pebruari 1991, tentang penyerahan pengelolaan
prasarana dan sarana air bersih di Bulukumba, kepada Gubemur Kepala

a8




Daerah Sulawesi Selatan, maka pada tanggal 23 Pebruan 1991 Badan

Pengelola Air Minum (BPAM) B

| 2. Memberikan pelayanan kepada masyara
dalam penyedian Air Bersih dan Air Minum Kesehatan.

3. Sebagai Perusahaan Daerah yang akan dikembangkan lebih lanjut menjadi
salah satu usaha Milik Negara sesuai dengan ketentuan yang berlaku.




¢. Tugas dan Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum

Kabupaten Bulukumba

b. Kepala Bagian lekni
c. Kepala Bagian SPi
2. Kepala Bagian Umum Dan Keuangan
a. Kasubag Keuangan dan Umum
b Kasubag Akuntansi/ Pembukuan
¢ Kasubag Penagihan

d. Kasubag Hubungan Langganan dan Rekening

¢ Kasubag Pengolahan Data dan Pembaca Meter
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f. Kasubag Pembelian

g Kasubag Pergudangan

dan pemecahannya dibagian administrasi dan keuangan,

3) Mengkoordinasikan perencanaan, pelaksanaan pengendahan program
kerja dibagian adminisatrast dan keuangan,

4) Men_gkumdiﬂmikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan administrasi
dan keuangan dengan staf yang berada dibawahnya;

5) Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja tahunan untuk bagian

administrasi  dan keuangan dengan bagian teknik atas landasan
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pertimbangan dan perkiraan dan rencana tahunan yang dipersiapkan
oleh staf dibawahnya,

b. Kepala Sub Bagian Ke

N .

¢. Kepala Unit SPAM IKK bertugas |
1) Melaksanakan dan mengendalikan pekerjaan dibidang Kesekretariatan,
pelayanan/ pengaduan pelanggan, baca meter, penagihan, produksi/
pengolahan, distribusi dan kehilangan air di wilayah,
2) Menata, membina, mengevaluasi dan menlai kinerja bawahan
langsung;
3) Menjalin koordinasi dengan pejabat terkail menunjang tugas pokok

dan fungsinya:




4) Memben saran dan pertimbangan kepada Atasan Langsung;

5) Memberi saran dan pertimbangan kepada Atasan Langsung.

semakin meningkat scjalan dengan bertambahnya jumiah penduduk,

sedangkan ketersediaan yang ada semakm terbatas, bahkan c beberapa
dagrah telah menjadi kritis. Oleh karena itu upaya peningkatan produks: air

bersih perlu dilakukan dengan bijaksana. Untuk meninjau dan mengetahui
lebih lanjut peran Pemerintah dalam hal ini PDAM Kabupaten Bulukumba,

melakukan beberapa tahap-tahap di antaranya adalah (1) Komunikasi, (2)




Sumber daya, dan (3) Disposisi. Hasil pengkajian berdasarkan empat
indikator tersebut adalah sebagai berikut :
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ketersedian air bersih yang selamah ini dianggap masyarakat suatu
masalah., Banyak dacrah di  Kabupaten Bulukumba yang
mengalami kesulitan air PAN, dan lebih mengandalkan air dan
sumur bor. Melihat permasalahan tersebut. pemermtah melalut
PDAM Kabupaten Bulukumba membuat suatu program jarmgan
sambung rumah untuk mempermudah  masyarakat  dalam
mendapatkan air bersih” (Wawancara dengan AN, Tgl 20 Juli
2021).

Hal vang sama juga di ungkapkan oleh sala satu pegawai PDAM
Kabupaten Bulukumba dalam wawancaranya terkait dengan komunikasi,

adalah sebagai berikul .




“Dalam pelaksanaan program penambagan jaringan sambung
rumah PDAM atau biasa di sebut sebagai sambung pipa, kami
gan berbagai instansi pemerintah dan juga

i bertujuang untuk  bagaimana

EriASAT yang d] lﬂkukﬂﬂdﬂ‘ﬂgﬂﬂ

ymatan, serta instansi swasta.

atan  atau ﬂESﬂ terkait
i PAM. Setelah itu,
rumah-rumah
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kembangkan saluran-saluran komunikasi yang cfektif, misalnya dengan
melakukan koordinasi antara berbagai elemen yang ikut andil dalam
pelaksanaan perencanaan program penambahan jaringan sambung air di
PDAM. Semakin baik pengembangan saluran-saluran komunikasi yang di
bangun, maka semakin tinggi probabilitas perintah-permtah tersebut di
teruskan secara benar. Ada tiga indikator yang dapat di gunakan dalam
mengukur tingkat keberhasilan variabel komunikasi, diantaranya adalah :

a. Transmisi




Penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu

Hal vang sama juga di ungkapka ir PDAM dalam

wawancaranya terkait dengan transmisi dalam komunikasi, adalah -

“Berbicara terkait dengan transmisi dalam komunikasi, sampat saal
ini, belum ada permasalahan terkait dengan miskomunikasi,
sampal saat in1 masi berjalan dengan sangat baik. Kami selalu
berkordinasi denpan berbagai pihak yang terkait, agar dapat
memastikan dalam pelaksanaannyaagar tidak terjadi kesalahan.
Pada dasarnya semua unit lavanan air bersih sistem perpipaan
scharusnya dikelola oleh PDAM Bulukumba, namum karena factor
keterbatasan sumber daya baik financial, teknis dan kelembagaan
belum mampu mengeaver secara Keseluruhan, sehingga
pengelolaannya  masih  di  berikan  kepada  aparat
kecamatan/desa/kelurahan dengan tetap berkoordinasi dengan
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sistem terkait termasuk dengan PDAM™ (Wawancara dengan AN,
Tel 20 Jul 2021)
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Komunikasi yang di terima oleh pelaksana kebijakan (street-level-
bureaucrats) harus jelas dan tidak membingunkan atan  tidak
ambiguw/mendua .

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama dengan Dhrektur,
dalam wawancaranya terkait dengan kejelasan dalam komunikasi, sebagai
berikut :

“Dalam pemberian data dan informasi terkait dengan pelaksanaan

program sambung pipa oleh PDAM Kabupaten Bulukumba harus
jelas dan memang betul-betul data yang akurat, Dari data yang ada




konsentrasi pelayanan masih berada di kawasan perkotaan
Bulukumba, meliputi wilayah kecamatan Ujung Bulu, Ujung Loe
dan kecamatan Bonto Bahari. dari data tersebut juga ditemukan 3
(tiga) wilayah kecamafan yang belum terlayani layanan air bersih
13 an Kajang, Herlang dan Kecamatan

ey diwilayah tersebut sudat

pelanggan ferbanyak kedua yaitu peng

sebanyak 809 orang pelanggan. Dan jumlah pelanggan yang
dilayani, jumlah pemakaian air pelanggan PDAM selama tahun
2020 tercatat 404,13 m3 ( 35 % ). Berdasarkan data tersebut, maka
dalam pelaksanaan program Penambahan Jaringan Sambung
Rumah, PDAM Kabupaten Bulukumba tidak mengerjakannya
sendiri, tetapi juga di lakukan oleh Satker air minum Provinsi
Sulawesi Selatan dan Pamsimas serta Dinas Ciptakarya dan Tata
Ruang Kabupaten Bulukumba, Dengan pengelolaan dan
pemanfaatannya dibawah tanggung jawab dengan pemerintah
kecamatan, kepala Desa /Kelurahan setempat. Cakupan layanannya
biasanya ferbatas pada satu atau dua desa’keluarahan atau pada
pusat-pusat permukiman yang belum terlayani air bersih dan
PDAM. karena terkendala biaya operasional pompa dan
pemeliharaan jaringan. Kecenderungan lainnya yang tegjadi adalah
masingmasing rumah tangga yang memiliki jaringan air minum
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atau air bersih perpipaan juga terdapat sumur gali atau sumur
dalam di rumah-rumha mereka sebagai sumber cadangan™
(Wawancara dengan SF (Tgl 22 Juli 2021)

yang terjadi adalah masing-masing rumah tangga yang memiliki jaringan
air minum atau air bersih perpipaan juga terdapat sumur gali atau sumur
dalam di rumah-rumha mereka sebagai sumber cadangan.

Pelayanan air minum perpipaan di Kabupaten Bulukumba masih
terkonsentrasi pada kawasan kota Bulukumba sebagai pusat kegiatan atau
ibukota kabupaten, juga terdapat di Tanah Beru dan Bira di Kecamatan

Bonto Bahari. Di Keluarahn Ekatiro kecamatan Bonto bahari, dan

beberapa desa atau kampung yang telah di bangun jaringan air bersih




perpipaan yvang dikelola oleh pemerintahan Desa atau masyarakal secara
swadaya.

kapasitas produksi vang terpasang Pemenuhan kebutuhan air minum
dengan system perpipaan dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Bulukumba meliputi dacrah  pelayanan  daerah
perkotaan dan pedesaan dan beberapa umit /cabang PDAM Bulukumba,
berdasarkan data dari PDAM dan Dinas Cipta karya dan Tata Ruang, unit
pelayanan air minum yang dikelola oleh PDAM Kabupalen Bulukumba

seperti dalam tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Unit Layanan PDAM Kabupaten Bulukumba

NO Status Pelayanan
1 Aktif
2 Tidak berfungsi
hanya melayani
PPI Kajang

Aktif

Hila, dengan jumlah pelanggan sebanyak 164 status pelayanan aktif

Daerah Beru dengan jumlah pelanggan 1.330 dengan status layanan aktif.
Daerah Tenete, dengan jumlah pelanggan 376 dengan status pelayanan
tidak berfungsi secara maksimal. Daerah Tritiro, dengan jumlah pelanggan
73 status pelayanan aktif. Daerah Bira, dengan jumlah pelayanan 609
status pelayanan aktif. Daerah Dampang dengan jumlah pelayanan 76.
Daerah Batang dengan jumlah pelayanan 75. Daerah Bangun dengan




Jumlah pelayanan 253, Daerah Manyampa dengan jumlah pelayanan 134,

Daerah Terminal (Pusat) dengan jumlah pelayanan 11 status pelayanan

aktif. Daerah Terminal igan jumlah pelayanan 144 status

pelayanan aktif
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dimasing-masing wilayah kecamatan atau melakukan penyatuan
pelayanan untuk mengjangkau beberapa wilayah kecamatan dalam
satu sistem penyediaan air minum. Tabel di bawah menguraikan
arahan pengembangan daerah pelayanan air minum system
perpipaan di Kabupaten Bulukumba, data tersebut dapat di lihat dalam

tabel 4.2, sebagai berikut



Tabel 4.2
Arahan Pengembangan Daerah Pelayanan Air Minum Sistem Perpipaan
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8 | Gantarang Borong pappao Dampang
Barombong
Bialo

Bonto sunggu
Panrelompoe
Bukit harapan
Bonto nyelleng

Berdasarkan data diatas, data perkecamatan yang di bagi-bagi

dalam beberapa wilayah di setiap kecamatan diantaranya adalah,
dikecamatan Kindang dengan lokasi Borong rappoa cakupan layanannya
adalah Borong Rappoa, Kindang, Anrihua, Balibo, Mattirowalie, dan
banteng paloi. Kecamatan Bulukumpa, dengan lokasi Baruge. Batu Lohe
dan Tibona, Jo'jolo, Ballasae, dan Sape Bonto. Kecamatan Kajang, dengan
cakupan wilayah Tanah java, laikang, Lembang, Lembang Lohe,

Sapanang, Pattiroang, Batunilamung, Tanah toa, Lolisang, Mattoanging,
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Possi tanah, Pontama, Maleleng, Bomto biraeng, Bonto baji, Sangkala,
Tambangan, Lembanna, Bonto Rannu. Kecamatan Herlan, dengan dengan

komunikasi, adalah sebagai berikut :

“Dalam pelaksanaan program Jaringan Sambung Rumah, PDAM
sebagai pelaksana menerima pengaduan dari masyarakat. Dan
pengaduan tersebut, kami sampaikan kepada instansi yang
memiliki tugas di bidang tersebut. Tujuannya agar pada saat
pelaksanaan pengaduan masyarakat, tidak terjadi hambatan karena
vang mengatasinya sudah oleh ahlinya dan memang telah
mengetahui prosedur atau jalur dari permasalahan  tersebut”
(Wawancara dengan MTG, Tgl 23 Juli 2021)
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Hal yang sama juga di ungkapkan oleh sala satu staff PDAM dalam

wawancaranva sebagai benkut
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oleh organisasi yang mereflesikan nilai atau kegunaan potensial dalam
transformasinva ke dalam outpur. Sedangkan secara teknologis, sumber
‘daya berkaitan dengan kemampuan transformasi dari organisasi. Sumber
daya merupakan hal yang penting yang di gunakan untuk melihat sejauh
mana sumber daya mempengaruhi implementasi kebijakan .

a. Staff atau pegawai




Staff atau pegawai kegagalan vang sering terjadi dalam
implementasi, salah- satunya di sebabkan oleh staff yang tidak cukup
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pada daerah pegunungan mencakup wilayah Kecamatan Kindang,
Gantarang, Bulukumpa, Pelayanan pada daerah perbukitan,
mencakup wilayah Kecamatan Herlang dan Rilau Ale. Sebagian
kecamatan Kajang dan Bonto Tiro, Pelayanan pada daerah pesisir,
mencakup Kecamatan Ujung Bulu, Ujung Loe, Bonto Bahari,
sebagian wilayah Kecamatan Kajang dan Bonto Tiro dan Kajang.
Daerah-daerah tersebut merupakan daerah vang membutuhkan
perbaikan karena merupakan daerah perbukitan dan pesisir, yang
dimana sebagian masyarakatnya masi menggunakan sumur bor
untuk mendapatkan air bersih“(Wawancara dengan AN, 20 Juli
2021)
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Hal yang sama juga di ungkapkan oleh salah satu Masyarakat

dalam wawancaranya terkait dengan Staff atau pegawat :
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dengan peia_j.ranm program Sambung pipa yang dilakukan oleh PDAM,
masyarakat merasakan kepuasan terhadap pelayanan yang di berikan. Hal
itu terbukti dimana masayarakat diberikan pemahaman terkait bagaimaan
keuntungan menggunakan sambun pipa oleh PDAM, karena masyarakat
juga dapat menikmati air PAM vang disediakan oleh PDAM. Sealing itu,
biaya vang dikeluarkan oleh masyarakat juga sedikit, yaitu | 000/kubitnya.
Dibandingkan dengan penggunaan sumur bor, yang jika ingin

menggunakan air harus menghidupkan mesin, secara otomatis  akan




mendapatkan tagihan pembayaran vang cukup lumayan besar jika di

bandingkan dengan penggunaks

air PAM.
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air, dimana
anan 64,29 %, (2)
3 Al 15 oop m DAk a ngarn Pﬁpl‘pﬁﬂ]]_,
kondisi eksisting menunjukkan bahwa dari informasi kondisi
cksisting yang didapat adalah sistem jaringan perpipaan yang
‘masih belum dibuat /oop, velocity yang masih kurang yaitu 10
m/km sehingga menyebabkan kecepatan aliran menjadi kecil. Oleh
karena itu diperlukan beberapa solusi alternatif untuk mengatasi
permasalahan perpipaan yaitu dengan cara memparalelkan pipa,
memperkecil atau memperbesar diameter pipa berdasarkan kondisi
lapangan yang ada, serta membuat sistem loop di beberapa
kecamatan agar memudahkan mengontrol kehilangan air. Untuk
rencana pengembangan di kecamatan baru yang akan dilayani,
perpipaan dari kondisi eksisting akan langsung disambungkan ke
kecamatan yang baru untuk memenuhi daerah pelayanan yang baru
sesuai kondisi lapangan, (3) Pengembangan Jaringan Distribusi Di
dalam mengembangkan jaringan distribusi ada beberapa fakior
yang mempengaruhi dilakukannya pengembangan, hal tersebut
agar pengembangan jaringan distribusi dapat dilakukan sesuai

AlLal
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perencanaan. Salah satunya adalah keadaan topografi daerah yaitu
debit air sungai yang makin mengecil schingga mempengaruhi
debit sumur warga dalam memenuhi kebutuhan air bersih pada saal

sehing@s diperlukan pelayanan air bersih di daerah
; Tgl 22 Juli 2021)
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Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa terkait
dengan Fasilitas yang dipergunakan, Sebelum melakukan pengerjaan,
banyak hal yang perlub di persiapkan, diantaranya adalah (1) Kebutuhan
air, (2) Pembuatan sistem loop dan perombakan jaringan perpipaan, dan
(3) Pengembangan Jaringan Distribusi. Penyelenggaraan pengembangan
program Penambahan Jaringan Sambung Rumah, sarana dan prasarana

Sanitasi memperhatikan keterkaitan satu dengan yang lainnya dalam setiap

tahapan penyelenggaraan, terutama dalam upaya perlindungan terhadap




baku mutu sumber air baku. Keterpaduan Penambahan Jaringan Sambung
a Sanitasi dilaksanakan berdasarkan

silitas yang di pergunakan adalah

ada tidak melaksanakan kebijakan yang di inginkan oleh pejabat-pejabat

yang lebih di atas. Oleh karena itu, pengangkatan dan pemilihan personal

pelaksanaan kebijakan haruslah orang-orang yang memiliki dedikasi yang
tinggi pada kebijakan yang di tetapkan, lebih khusus lagi pada kepentingan
warga masyarakat.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama dengan salah satu
pegawai PDAM dalam wawancaranya sebagai berikut :

“PDAM Bulukumba merupakan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) Kabupaten Bulukumba yang menvelenggarakan




pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat vang mencakup aspek sosial dan pelayanan umum
i syarat kesehatan, Oleh karena itu PDAM

diproduksi memenuhi syarat kesehatan

riksaan secara berkala terhadap

karena itu PDAM
menjamin air minum yang i syarat kesehatan
dengan melaksanakan pemeriksaan secara berkala terhadap
kualitas air vang diproduksi dan melakukan pengamanan terhadap
sumber air baku vang dikelola dari segala bentuk pencemaran.
Sedangkan PAMDES merupakan bentuk lembaga penyelenggara
air minum pedesaan yang dikelola oleh desa atau kelompok
masyarakat. Dalam PAMDES, manajemen pengelolaan air minum
yang diproduksi sepenuhnya dilaksanakan oleh masing-masing
‘desa’kelompok  masyarakat,  mulai  dari  penggunaan,
pengembangan, perawatan, penarikan rekening air, dan lain
sebagainya dibawah pembinaan Dinas Pekerjaan Umum (Cipta
Karva) Kabupaten Bulukumba PAMDES di Kabupaten
Bulukumba secara struktural tidak berkaitan langsung dengan
PDAM Bulukumba, namun bila dibutuhkan PDAM Bulukumba
Jati memberikan bantuan secara teknis kepada PAMDES seperti
bantuan teknis pengembangan perpipaan, penentuan titik kordinat,




pelaksanaan Desentralisasi Fisikal untuk meningkatkan pelayanan publik.

dan lain sebagainya. Berikut adalah uraian struktur organisasi
lembaga penyelenggaraan SPAM  Kabupaten Bulukumba™
(Wawancara MTG, Tgl 23 Juli 2021)
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Rerdasarkan wawancara yang dilakukan bersama dengan Direktur,

dalam wawancaranya sebagai berikut |

“Salah satu bentuk altemnative pendanaan dalam pelaksanaan
program  Penambahan Jaringan Sambung Rumah PDAM
Kabupaten Bulukumba adalah (1) Jnternal Cash Alternatif, ini
mengasumsikan bahwa semua kebutuhan investasi akan didanai
dengan keuangan dari hasil operasional, (2) Menggunakan dana
pinjaman dari bank komersial Alternatif ini mengasumsikan bahwa
kebutuhan investasi akan ditutup oleh pinjaman komersial hingga
kondisi keuangan internal cukup untuk membiayai kebutuhan
investasi tersebut. Pada simulasi pinjaman komersial ini, pinjaman
diambil pada 5 (lima) tahun pertama, kebutuhan investasi




selanjutnya dipenuhi oleh keuangan nternal, dengan asumsi
kinerja teknis dan keuangan seperti di atas maka diharapkan hasil
operasional perusahaan cukup mampu untuk menutup kebutuhan
biaya-biaya tersebut fenggunakan dana dengan penerbitan

: aatif penerbitan obligasi ini maka
i oleh dana dari penjualan
n obligasi oleh Pemertah
an AN, 20 Juli 2021)
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Penambahan Jaringan Sambung Rumah PDAM Kabupaten Bulukumba
adalah (1) Internal Cash Alternatif, ini mengasumsikan bahwa semua
kebutuhan investasi akan didanai dengan keuangan dari hasil operasional,
(2) Menggunakan dana pinjaman dari bank komersial (3) Menggunakan
dana dengan penerbitan obligasi daerah Dengan alternatif penerbitan
obligast ini maka kebutuhan biaya investasi dipenuhi olch dana dan
penjualan obligasi (dalam hal mi adalah penerbitan obligasi oleh

Pemerintah Kabupaten Bulukumba).
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Dalam pelaksanaan program Penambahan Jaringan Sambung
Rumah PDAM Kabupaten Bulukumba, memerlukan dana yang banyak.

kelompok-kelompok ~ sasaran  sehingga akan  me wgi distorsi

implementasi_ Apabila tujuan dan sasaran atau kebijakan tidak jelas atan
bahkan tidak di ketahui sama sekali oleh kelompok sasaran, maka
kemungkinan akan terjadi resistensi dari kelompok sasaran. Untuk mengetahu
bagaimana indikator komunikasi melalui indikator -

a. Transmisi

Penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu

implementasi yang baik pula. Seringkali terjadi masalah dalam penyaluran
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komunikasi vaitu adanya salah pengertian (Miskomunikasi) yang di

jawab dengan pemenintah k : pala Desa/Kelurahan setempat,
schingga pengelolaannya masih  di  berikan  kepada aparat
kecamatan/desa’kelurahan dengan tetap berkoordinasi dengan sistem
terkait termasuk dengan PDAM.

b. Kejelasan

Komunikasi vang di terima oleh pelaksana kebijakan harus jelas

dan tidak membingungkan atau tidak ambigu.




Dalam penelitian yang di lakukan, dah hasil yang di dapatkan di
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¢. Konsistensi
Perintah yang di berikan dalam pelaksanaan suatu komunikasi
harus konsisten dan jelas untuk di tetapkan atau di jalankan. Jika perintah
yang di berikan sering berubah-ubah, maka dapat menimmbulkan
kebingungan bagi pelaksana di lapangan.
Hasil yang di dapatkan di lapangan terkait dengan konsistensi,

pemberian informasi terkait dengan pelaksanaan perencanaan program




Penambahan Jaringan Sambung Air oleh PDAM konsisten dengan apa

sebuah kecukupan staff dengan keahlian dan kemampuan (Kompoten dan
kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan.

Keberhasilan suatu program Pemerintah, itu tergantung bagaimana
pelayanan yang di berikan oleh staff atau pegawainya. Pelayanan yang
baik akan memberikan kesan vang baik kepada masyarakat. Terkait
dengan pelayanan program Sambung pipa yang dilakukan oleh PDAM,

masyarakat merasakan kepuasan terhadap pelayanan yang di berikan. Hal




itu terbukti dimana masayarakat diberikan pemahaman terkait bagaimaan

keuntungan menggunakan sambun pipa oleh PDAM, karena masyarakat

diantaranya adalah ([)Keb: 3 )Pembuatan sistem loop dan
perombakan jaringan perpipaan, dan (3)Pengembangan Jaringan
Distribusi.  Penvelenggaraan pengembangan program  Penambahan
Jaringan Sambung Rumah, sarana dan prasarana Samitasi memperhatikan
keterkaitan satu dengan yang lainnya dalam setiap tahapan
penyelenggaraan, terutama dalam upaya perlindungan terhadap baku mutu
sumber air baku. Keterpaduan Penambahan Jaringan Sambung Rumah

dengan sarana dan prasarana Sanitasi dilaksanakan berdasarkan prioritas




adanya sumber air Baku, Fasilitas yang di pergunakan adalah Pipa, lem,

keran air, Power (Listrik dan Bahan bakar), Raw Water (Retribusi) dan

%
Q/Q. \NXKA684 < ‘?O
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| tinggi pada kebijakan yang di tetapkan, lebih khusus lagi pada kepentingan
‘ warga masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan, PDAM

kabupaten Bulukumba PDAM Bulukumba merupakan Badan Usaha Milik

‘Daerah  (BUMD) Kabupaten Bulukumba yang menyelenggarakan

pengelolaan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

vang mencakup aspek sosial dan pelayanan umum dalam rangka
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memenuhi syarat kesehatan. Dalam pelaksanaannya, PDAM memberikan

PEMDES untuk mengatur permasalahan

penerbitan obligasi im maka kebutuhan b aya investasi dipenuhi oleh dana
dari penjualan obligasi (dalam hal ini adalah penerbitan obligasi oleh
Pemerintah Kabupaten Bulukumba).

Dalam pelaksanaan program Perencanaan Penambahan Jaringan
Sambunan Air PDAM Kabupaten Bulukumba, memerlukan dana yang
banyak. Sumber dana yang di gunakan untuk pengembangan pada unit air

baku sampai unit produksi didanai oleh pemerintah pusat. Unit air baku

akan didanai oleh APBN pusat melalui Direktoran Jenderal Sumber Daya




Air. dan unit produksi melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya. Sedangkan
unit distribusi ditangani oleh daerah, dimana dari distribusi utama/primer
|




vang ada di daerahnya, tetapi tetap berkordinasi dengan PDAM dan Dinas
PU yang memiliki peranan penting untuk melaksanakan program sambung
air tersebut.

. Sumber Daya

Pendekatan dalam indikator sumber daya adalah staff atau pegawai dan

fasilitas, Dalam pelaksanaan suatu pelayanan, staf atau pegawai




merupakan kunci  utama  kesuksesan  pelayanan tersebut. Dalam

pelaksanaan program  sambung air. pegawai yang turung lansung

pengembangan pada unit air baku sampai unit produksi didanai oleh
pemerintah pusat. Unit air baku akan didanai oleh APBN pusat melalui
Direktoran Jenderal Sumber Daya Air, dan unit produksi melalui

Direktorat Jenderal Cipta Karya. Sedangkan unit distribusi ditangani oleh

daerah, dimana dari distribusi utama/primer sampai distribusi sekunder
oleh APBD 1 Provinsi Sulawesi Selatan dan dari distribusi sekunder

sampai tersier atau pelanggan oleh APBD 1l dan atau swadaya
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kultur dan potensi kewirausahaan masyarakat di Kabupten Sidoarjo.
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